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ABSTRAK: Sungai Battang sebagai sumber daya air strategis di Kabupaten Luwu. Namun, pemanfaatannya 

kini dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari perubahan iklim, perubahan pemanfaatan lahan, hingga 

meningkatnya tekanan aktivitas manusia, sehingga pengelolaan yang optimal menjadi semakin penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketersediaan air di lokasi perencanaan mampu 

memenuhi kebutuhan irigasi sesui pola tanam yang diiteraapkan. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan data primer yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung di 

lokasi penelitian meliputi jenis tanaman, pola tanam, dan luas daerah irigasi, serta data sekunder dari instansi 

terkait mencakup curah hujan, suhu udara, kelembapan, lama penyinaran matahari, dan kecepatan angin. 

Analisis hidrologi dilakukan untuk menghitung kebutuhan air di sawah (Gross Farm Requirement), volume 

air yang harus disalurkan dari sumber (Diversion Requirement), serta kebutuhan bersih tanaman di sawah 

(Net Farm Requirement). Hasil penelitian diperoleh bahwa untuk luas lahan sebesar 78 hektar, total 

kebutuhan air mencapai 0,106 m³/detik, sedangkan debit air yang tersedia sebesar 17,46 m³/detik. Dengan 

menerapkan pola tanam padi–padi yang telah ada, ketersediaan dan kebutuhan air di lokasi perencanaan 

masih dapat terpenuhi meskipun belum terdapat bendung.   

 

KATA KUNCI : debit andalan, kebutuhan air, sungai battang 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Barammamase yang berada di Kecamatan 

Walenrang, Kabupaten Luwu, memiliki 

ketersediaan sumber daya air yang tergolong 

besar. Aliran air yang mendukung sistem irigasi 

Desa Barammamase bersumber dari hulu sungai 

karetan (salu karetan) yang berada di Kaleakan 

mengalir ke salu pangngala dan sampai ke hilir 

sungai battang (salu battang)  di Desa Tombang 

sebagai daerah rencana bendung untuk daerah 

irigasi Barammamase dengan panjang sungai 

13,145 km, dengan luas DAS sebesar 50,466 

km2. Penelitian ini mengacu pada studi 

sebelumnya yang belum mengintegrasikan 

parameter lokal seperti tekstur tanah lempung 

berpasir dan curah hujan efektif 80% ke dalam 

model hidro-agronomi (Priyonugroho, A. 2014). 

Studi terdahulu cenderung mengabaikan faktor 

spesifik daerah Barammamase, seperti pola 

tanam padi-padi dan karakteristik tanah lokal, 

sehingga hasilnya kurang aplikatif (Rizqi et al., 

2019). Sehingga tingkat efisiensi dipengaruhi 

oleh kehilangan air yang terjadi sepanjang 

saluran irigasi. Hal tersebut dapat disebabkan 

oleh penguapan, perkolasi, kebocoran saluran, 

maupun pengambilan air secara tidak sah. 

Sebagian besar penggunaan lahan di wilayah 

Barammamase dimanfaatkan untuk areal 

persawahan yang ditanami padi. Pola tanam yang 

diterapkan oleh masyarakatnya setempat adalah 

padi-padi, dengan musim tanam dua kali dalam 

setahun dengan menggunakan jenis padi varietas 

biasa. Irigasi merupakan salah satu upaya 

penting dalam menjamin ketersediaan dan 

pengelolaan air guna mendukung kegiatan 

pertanian yang berkelanjutan. kebutuhan kritis 

analisis neraca air berbasis bukti empiris untuk 

mendukung kebijakan pertanian berkelanjutan di 

Sulawesi Selatan. Pemilihan jenis irigasi 

semuanya disesuaikan dengan kondisi lahan dan 

sumber air yang tersedia di wilayah masing-

masing (Rizqi et al., 2019), serta 

mempertimbangkan suplai air secara alami 

melalui hujan dan tambahan dari air tanah (Hanni 

Puteri Hanifah, 2024). Karena lahan tanamnya 

harus dijaga dalam kondisi tergenang, padi 

menjadi tanaman yang sangat bergantung pada 

pasokan air yang melimpah selama periode 

pertumbuhan (Wardani Mutia, 2022). Dalam 

Studi penelitian  ini integrasi algoritma Nedeco 

dan Prosida yang dimodifikasi dengan variabel 

lokal, yang belum diadopsi dalam studi 

sebelumnya. Perencanaan bangunan irigasi harus 

didasarkan pada analisis ketersediaan air yang 

akurat agar pembangunan yang dilakukan efisien 

dan tepat guna. Analisis  ini untuk mengetahui 
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kebutuhan air untuk irigasi pada suatu kawasan 

pertanian serta mengevaluasi apakah debit air 

sungai yang tersedia cukup untuk mendukung 

kebutuhan tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir   

 

2.1 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah 

penelitian menggunakan angka dan statistik 

dalam pengumpulan serta analisis data yang 

dapat diukur.  

 

2.2 Pengumpulan Data 

Lingkup data yang digunakan mencakup : 

a. Data Primer  

Data primer dikumpulkan melalui 

pengamatan langsung pada lokas penelitian, 

meliputi jenis tanaman, pola tanam, dan luas 

daerah yag akan di airi. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleht dari instansi resmi 

yang berwenang, mencakup informasi curah 

hujan, suhu udara, tingkat kelembapan, lama 

penyinaran matahari, dan kecepatan angin. 

 

2.3  Kebutuhan Air Irigasi untuk Tanaman 

Total air yang diperlukan oleh tanaman 

mencakup kebutuhan untuk pembentukan 

jaringan seperti batang dan daun, serta 

mendukung proses evapotranspirasi, perkolasi, 

penyerapan air hujan, pengolahan lahan, dan 

seluruh tahapan pertumbuhan tanaman. (Defiana 

Yanti, 2024). Besarnya kebutuhan air tanaman 

ditentukan dengan persamaan : 

Ir = Etc + P - Re + WLR ....................(2.1) 

Dengan :  

Ir = Kebutuhan air harian (mm/hari) 

E = Penguapan permukan (mm/hari) 

W = Tinggi genangan air (mm) 

P = Perkolasi (mm) 

 

2.4  Perhitungan Evapotranspirasi  

Evapotranspirasi dihitung menggunakan metoda 

dengan modifikasi Nedeco atau Prosida, 

sebagaimana diatur berdasarkan ketentuan PSA 

– 010. Perhitungan dilakukan berdasarkan 

persamaan teoritis dan empiris dengan 

mempertimbangkan berbagai parameter 

meteorologi, berupa suhu udara, kelembaban, 

kecepatan angin dan penyinaran matahari(Hariz 

Ammar, 2020). Perhitunganevapotranspiasi  

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

ETO = c x[W.Rn+ (1-W).f(t).(ea-ed)]  .........(2.2) 

Dengan :  

Eto   =  Evapotranspirasi tanaman 

(mm/hari)  

W  =  Faktor temperature  

Rn   =  Radiasi neto ekuivalen dengan    

evaporasi (mm/hari)  

F(u)  =  Pengaruh kecepatan angin  

(ea-ed)  = Selisih antara tekanan uap 

Penjenuhan dan tekanan uap aktual 

di udara  

C  = koefisien penyesuaian untuk 

memperhitungkan perbedaan 

kondisi cuacaantara siang dan 

malam.  

 

2.5  Koefisien Tanaman 

Nilai koefisien tanaman (Kc) dipengaruhi oleh 

jenis tanaman dan tahapan pertumbuhannya. 

Dalam perhitungani ini, digunakan nilai Kc 

untuk tanaman padi dengan varietas biasa 

menurut ketentuan Nedeco/Prosida.  

 

Tabel 1. Harga-Harga KoefisienTanaman Padi 

 
(Sumber : (Anonim, 2013)) 
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2.6  Perkolasi  

Perkolasi menggambarkan aliran air yang 

bergerak ke bawah secara vertikal melalui 

lapisan tanah yang tidak jenuh, dimulai dari 

permukaan tanah hingga akhirnya mencapai 

muka air tanah (Priyonugroho, A. 2014). 

Besarnya laju perkolasi dipengaruhi oleh sifat 

fisik tanah di lokasi. Di wilayah Barammamase, 

nilai perkolasi ditetapkan sebesar 2 mm per hari, 

mengingat tanah di daerah tersebut memiliki 

tekstur sedang, yaitu lempung berpasir, serta 

dikelola dengan kondisi pengolahan tanah yang 

baik. Harga perkolasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Harga Perkolasi  

 
(Sumber : Priyonugroho, 2014) 

 

2.7  Curah Hujan Efektif 

Diperkirakan sebesar 80% dari total curah hujan 

yang tercatat diasumsikan sebagai Curah hujan 

efektif. Untuk menentukan besarnya Re tanaman 

padi, dihitung menggunakan persamaan :   

 Re  = 0,7 x R80% ...............................(2.3) 

Debit andalan mengacu pada debit minimum 

rata-rata setiap setengah bulan yang memiliki 

kemungkinan 80% dapat tercukupi, dan 20% 

kemungknan tidak terpenuhi (Sensitivitas et al., 

2019). Berikut persamaan yang digunakan untuk 

menghitung debit  :  

𝑅80% = (
𝑛

5+1
)  ...................................(2.4) 

 

2.8  Kebutuhan Total Air Disawah (GFR) 

Kebutuhan air secara keseluruhan pada lahan 

sawah meliputi penggunaan air sejak tahap awal 

pengolahan lahan, persiapan tanam, hingga 

berakhir pada saat panen tiba (Juhana Endang 

Andi et al., 2015). Kebutuhan total air untuk 

lahan sawah dihitung berdasarkan persamaan 

sebagai berikut: 

GFR = Etc + P + WLR  ......................(2.5) 

Dengan : 

GFR = Kebutuhan total air di sawah (mm 

/ hari atau Lt / hari . ha)   

Etc  = Evapotranspirasi tetapan (mm /hari)   

WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)  

P        =  Perkolasi 

 

2.9  Kebutuhan Air Pengambilan (DR) 

Besarnya jumlah air yang harus disuplai dari 

sumber dihitung dengan rumus : 

DR =  
𝐼𝑅

8,64
  .........................................(2.6) 

 

2.10 Kebutuhan Bersih Air Disawah (NFR) 

Perhitungan kebutuhan bersih air pada lahan 

sawah, digunakan rumus sebagai berikut :  

NFR = ETc + P + WLR – Re  .............(2.7) 

Dengan : 

NFR = Kebutuhan bersih air yang 

diperlukan di sawah (mm/hari) 

ETc     = Evaporasi tanaman (mm/hari) 

P        = Air yang meresap ke lapisan tanah 

(mm/hari) 

WLR = Peralihan lapis air (mm/hari) 

 

2.11 Neraca Air  

Neraca air merupakan cara untuk 

menggambarkan keseimbangan keseimbangan  

input dan output air,  dengan mempertimbangkan 

adanya tampungan air sebagai salah satu faktor 

yang memengaruhinya (Asthia Miranti et al., 

2021). Hasil dari perhitungan dimanfaatkan 

untuk membandingkan kebutuhan pengambilan 

air berdasarkan pola tanam yang diterapkan 

dengan hasil rekapitulasi antara ketersediaan air 

dan kebutuhan aktualnya terhadap luas area yang 

memungkinkan untuk diairi. Penilaian ini juga 

mencakup luasan irigasi, distribusi debit air, serta 

sistem giliran penyediaan air. Bila debit air 

sungai melimpah, maka luas lahan yang diairi 

akan tetap mengacu pada kapasitas layanan 

maksimum dan rencana proyek sesuai pola 

tanam. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengamatan hujan dari Stasiun Batu 

Sitanduk, Stasiun Lamasi-Padang Kalua dan 

Stasiun Rante Damai, selama periode tahun 2006 

hingga 2018, dilakukan analisis terhadap curah 

hujan dengan interval waktu 15 hari. Data harian 

dijumlahkan selama 15 hari berturut-turut dalam 

setiap bulan, sehingga dalam satu bulan 

diperoleh dua nilai curah hujan 15 harian. 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pola distribusi curah hujan dalam skala waktu 

menengah, yang selanjutnya digunakan sebagai 

dasar dalam kajian hidrologi, terutama untuk 

perencanaan sistem irigasi serta pengelolaan 

jangka panjang terhadap sumber daya air di 

lokasi penelitian.  

Setelah diperoleh curah hujan periode 15 hari 

pada masing masing-masing stasiun 

pengamatan, langkah berikutnya adalah mencari 

nilai rata-rata berdasarkan ketiga lokasi tersebut 

yang hasilnya disajikan dalam Tabel 3. 

Perhitungan Evapotranspirasi disajikan dalam 

Tabel 4. untuk periode buan Januari-bulan Juni 
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dan dapat dilihat pada Tabel.5 untuk periode 

bulan juli – bulan Desember. Hasil analisis 

perhitungan curah hujan efektif disajikan dalam 

Tabel  6. Hasil perhitungan neraca air disajikan 

dalam Tabel 7. Hasil analisis perhitungan GRF, 

DR, dan NFR disajikan pada Gambar 2. Grafik 

neraca air  disajikan pada Gambar 3.  

 

  Tabel 3. Rekapitulasi Rata-Rata Curah Hujan Periode 15 Hari 

 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 

 

Tabel 3 adalah hasil perhitungan rata-rata curah 

hujan periode 15 hari untuk setiap bulan selama 

tahun 2006–2018. Tabel ini menyajikan data             

 

rata-rata curah hujan yang diambil dalam dua  

periode setiap bulan (periode I dan periode II), 

masing-masing mewakili 15–16 hari.  
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Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi Periode Januari – Juni 

 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi Periode Juli – Desember 

 
(Sumber :  Hasil Perhitungan) 

 

Tabel 4 dan Tabel 5 adalah hasil perhitungan 

evapotranspirasi potensial (ETo) bulan Januari –

Desember. Tabel ini menampilkan data iklim 

rata-rata meliputi temperatur udara, kelembapan, 

lama penyinaran matahari, dan kecepatan angin 

yang digunakan dalam perhitungan 

evapotranspirasi potensial (ETo) menggunakan 

metode FAO Penman. Nilai-nilai parameter 

turunan seperti tekanan uap jenuh (ea), tekanan 

uap aktual (ed), defisit tekanan uap (ea–ed), 

radiasi surya (Rs, Rns), dan faktor-faktor koreksi 

lainnya dihitung untuk setiap bulan.  Hasil Hasil 

perhitungan menunjukkan variasi ETo yang 

dipengaruhi oleh perubahan kondisi iklim 

bulanan, dengan ETo terendah terjadi pada bulan 

Juli (4,50 mm/hari) dan tertinggi pada bulan 

Januari (6,56 mm/hari). 
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Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan Efektif 

 
(Sumber : Hasi Perhitungan) 

 

Tabel 6 adalah hasil perhitungan curah hujan 

efektif (Re) berdasarkan data curah hujan 80%. 

Nilai R80 (mm) adalah curah hujan yang 

dihitung menggunakan analisis probabilitas 

dengan tingkat keandalan 80%, sedangkan Re 

(mm) merupakan curah hujan efektif yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data R80 dengan 

mempertimbangkan koefisien efektifitas hujan 

sesuai metode perhitungan yang digunakan. 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Perhitungan GRF, DR, dan NFR  

(Sumber: Hasil Perhitungan) 

 

Gambar 2 adalah hasil perhitungan kebutuhan 

air total (GFR), kebutuhan air bersih (NFR), dan 

debit rencana (DR) pada pola tanam yang 

diterapkan di lokasi penelitian. Gambar ini 

menampilkan data perhitungan berdasarkan 

periode 15 harian sepanjang tahun, dengan 

mempertimbangkan evapotranspirasi potensial 

(ETo), curah hujan efektif (Re), serta koefisien 

tanaman (Kc) pada masing-masing fase 

pertumbuhan.



  
 

axial, Jurnal Rekayasa dan Manajemen Konstruksi Vol.13, No.3, Desember 2025, Hal. 329-336 

335 

ISSN 2337-6317 (PRINT); ISSN 2615-0824 (ONLINE) 

Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Neraca Air 

 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 

 

 
Gambar 3. Grafik Neraca Air 

(Sumber : Hasil Perhitungan) 

 

Tabel 7 dan Gambar 3 adalah hasil perhitungan 

dari neraca air kondisi eksisting, dengan 

menggunakan debit andalan 80% sebagai dasar 

analisis ketersediaan air. 

 

4. KESIMPULAN  

Hasil analisis diperoleh kebutuhan air seluas 78 

hektar sebesar 0,106 m3/detik, dan debit air yang 
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tersedia sebesar 17,46 m3/detik. Dengan 

menggunakan pola tanam yang sudah ada yaitu 

padi–padi, ketersediaan air di lokasi perencanaan 

dinilai masih mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. Hal ini mencerminkan 

bahwa kondisi sumber daya air saat ini masih 

mampu mendukung aktivitas pertanian secara 

berkelanjutan sesuai dengan pola tanam yang 

telah berlangsung selama ini. 
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